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ABSTRACT

The issue of religious character in students is an issue that is increasingly receiving
attention in the world of religius education. This research uses quantitative methods. The
population in this study were all fourth grade students of SDN 4 Karangbener. Sampling
in this study was done with saturated sample technique. The research instruments used
in this research are religious character questionnaire and Islamic religious knowledge
test. From the results of the simple linear regression test above, there is a positive
influence between PowerPoint-based Islamic Religious Education learning on improving
students’ religious character. This positive effect means that the use of PowerPoint in
Islamic learning contributes to the improvement of students' religious character,
although the contribution is relatively small. This means that when this learning method
is applied, there is a tendency for improvement in students' religious character.

ABSTRAK
Pendidikan agama memainkan peran penting sebagai sarana untuk menginternalisasi
nilai-nilai ajaran hidup dan kehidupan kepada anak, dengan tujuan membentuk
karakter dan kepribadian yang lebih baik menuju arah yang lebih positif dan mulia.
Permasalahan karakter religius pada siswa merupakan isu yang semakin mendapat
perhatian dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV SDN 4 Karangbener. Pengambilan sampel dalam penelitian ini di lakukan
dengan Teknik sampel jenuh. Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket karakter religius dan tes pengetahuan agama Islam. Dari hasil uji
regresi linier sederhana di atas, terdapat pengaruh positif antara pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis PowerPoint terhadap peningkatan karakter religius
siswa. Pengaruh positif ini bermakna bahwa penggunaan PowerPoint dalam
pembelajaran agama Islam berkontribusi terhadap peningkatan karakter religius
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siswa, meskipun kontribusinya relatif kecil. Artinya, ketika metode pembelajaran ini
diterapkan, ada kecenderungan peningkatan dalam karakter religius siswa.

Keywords: Islamic Religious Education, character improvement, religious
character

A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi yang umumnya dilakukan melalui proses pengajaran. Pendidikan
pada dasarnya juga sebuah upaya yang bertujuan mengembangkan seluruh
potensi dalam mempersiapkan karakter seseorang agar dapat menyikapi
berbagai hal yang akan dihadapi dalam hidupnya (Somad, 2021). Pendidikan
sangat penting dalam perkembangan suatu bangsa karena bertujuan
menciptakan individu berkualitas, kompetitif, dan berintegritas moral.
Pendidikan adalah faktor krusial dalam membangun manusia menjadi lebih
baik, berkualitas, dan berkarakter (Wardani et al., 2023) dan (Choli, 2019).
Pendidikan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi individu melalui pengajaran, pembelajaran, dan pelatihan.
Pendidikan tidak hanya terbatas pada transfer pengetahuan dari guru ke
siswa, tetapi juga mencakup pembentukan karakter, keterampilan sosial,
dan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan mengembangkan potensi individu.

Salah satu aspek pendidikan yang harus diperhatikan bagi anak, baik di
lingkungan keluarga maupun pendidikan formal, adalah pendidikan agama.
Pentingnya pemberian porsi yang tepat dan sesuai dengan perkembangan
anak dalam pendidikan agama tidak boleh diabaikan, karena hal ini menjadi
pondasi utama dalam pembentukan karakter, kepribadian, dan pola pikir
anak. Pendidikan agama memainkan peran penting sebagai sarana untuk
menginternalisasi nilai-nilai ajaran hidup dan kehidupan kepada anak,
dengan tujuan membentuk karakter dan kepribadian yang lebih baik menuju
arah yang lebih positif dan mulia. Oleh karena itu, pendidikan agama harus
menjadi perhatian yang serius baik di dalam keluarga maupun di lingkungan
pendidikan formal, sebagai bagian integral dari proses pendidikan anak
secara keseluruhan. (Parhan et al.,, 2020).

Pendidikan Agama Islam di sekolah formal yaitu Pendidikan Agama
Islam dan budi pekerti yang memberikan pengetahuan dan membentuk
sikap, kepribadian, dan keterampilan siswa dalam mempraktikkan ajaran
Islam seperti yang dijelaskan pemerintah melalui Kurikulum 2013
menekankan konsep pendidikan yang mengarah pada pembentukan
kepribadian atau karakter siswa (Iswanto et al.,, 2023). Pendidikan agama
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Islam memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa. Melalui
pendidikan agama Islam, siswa diajarkan untuk mengenal, memahami, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
agama Islam membantu siswa dalam mengembangkan nilai-nilai moral,
spiritualitas, dan kesadaran diri yang kuat.

Karakter merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam
menghadapi kesulitan dan tantangan. Karakter merupakan pembentuk sikap
dan perilaku seseorang dalam bertindak. Karakter mencerminkan
bagaimana orang tersebut menjalani kehidupan sehari-hari (Nurrahman &
Irawan, 2019). Pendidikan yang baik harus mampu membentuk dan
menguatkan karakter religius siswa agar mereka dapat mengembangkan
sikap yang baik, moralitas yang tinggi, serta menjadi individu yang
bertanggung jawab dan bermanfaat bagi masyarakat.

Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang tunduk dalam
melakukan ajaran agama yang diyakininya, toleran terhadap tata cara ibadah
agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain (Sholikin et al,,
2022). Dalam rangka membentuk karakter religius siswa, pendidikan bukan
hanya tentang transfer pengetahuan agama semata, tetapi juga melibatkan
pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama
yang dianut. Melalui pendidikan yang holistik dan terintegrasi, diharapkan
siswa dapat memiliki karakter religius yang kuat, bermanfaat bagi diri
sendiri, keluarga, masyarakat, dan negara.

Permasalahan karakter religius pada siswa merupakan isu yang
semakin mendapat perhatian dalam dunia pendidikan. Meskipun
pendidikan agama diajarkan di sekolah-sekolah, seringkali nilai-nilai religius
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi belum sepenuhnya
tertanam dalam perilaku sehari-hari siswa. Hal ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kurangnya keteladanan dari lingkungan sekitar,
pengaruh negatif media, dan rendahnya intensitas pengamalan agama di
rumah. Selain itu, pendekatan pendidikan yang cenderung formal dan
teoritis tanpa aplikasi praktis yang nyata dalam kehidupan sehari-hari juga
menjadi hambatan. Akibatnya, siswa mungkin memahami konsep religius
secara kognitif, namun belum menghayati dan mengamalkannya dalam
tindakan nyata.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan sinergi antara keluarga,
sekolah, dan masyarakat dalam memberikan keteladanan dan menciptakan
lingkungan yang mendukung pengamalan nilai-nilai religius secara
konsisten. Sifat nakal, keras kepala, berkata kasar, atau hal lainnya yang
dapat mengganggu ketertiban umum dan merugikan anak itu sendiri,
sehingga penulis merasa tertarik untuk lebih mendalami dengan mencoba
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meneliti lebih jauh mengenai pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk
meningkatkan karakter religius siswa.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 4 Karangbener.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini di lakukan dengan Teknik sampel
jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi relative kecil (Basmar, 2020). Dengan metode pengambilan
sampel tersebut terdapat 17 siswa sebagai sampel. Instrument penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket karakter religius dan tes
pengetahuan agama islam. Adapun skor pilihan jawaban angket karakter
religius sebagai berikut

Tabel 1. Skor Penilaian Angket Karakter Religius

Jawaban Skor
SS (Sangat Setuju) 4
S (Setuju) 3
N (Netral) 2
TS (Tidak Setuju) 1
STS (Sangat Tidak Setuju) 0

Untuk tes pengetahuan agama islam menggunakan soal tes uraian
berjumlah 4 soal. Penilaian tes belajar matematika dengan nilai maksimal
100 dengan bobot skor masing — masing butir soal adalah 25. Tekik analisis
data menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan
program SPSS 20.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan variabel karakter religius, yang diukur melalui angket
dengan 20 pernyataan dan melibatkan 16 responden siswa, menunjukkan
nilai minimum sebesar 70 dan maksimum sebesar 86, dengan rata-rata
sebesar 79.31 dan standar deviasi sebesar 4.362. Sementara itu, nilai tes
pengetahuan agama Islam memiliki nilai minimum 65 dan maksimum 90,
dengan rata-rata sebesar 76.88 dan standar deviasi 6.551.

Sebelum melanjutkan dengan uji Regresi Linier sederhana, dilakukan
uji prasyarat untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan analisis
regresi, seperti normalitas data dan linearitas data. Hal ini penting untuk
memastikan kecocokan model regresi linier yang digunakan dalam
penelitian.
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Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah data sampel berasal dari distribusi normal.
Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau
mendekati normal (Ginting & Silitonga, 2019). Uji normalitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji kolmogorov-smirnov. Jika
hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
mengikuti distribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
mengikuti distribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2. Data Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 16
Mean 0E-7
Normal Parametersa? Std.. . 427433070
Deviation
Absolute 136
Most Extreme "
Differences Positive .078
Negative -136
Kolmogorov-Smirnov Z .545
Asymp. Sig. (2-tailed) 928
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Z
sebesar 0.545 dan nilai Asymp. sig.(2-tailed) sebesar 0.928. Dengan
nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0.05, yaitu sebesar 0.928, dapat
disimpulkan bahwa data dari penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah ada
hubungan linear yang signifikan antara variabel yang diuji (Green et
al,, 2020). Jika Test for Linearity pada taraf signifikansi > 0.05), maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel-variabel tersebut. Sebaliknya nilai signifikansi > 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang
signifikan. Berdasarkan hasil ini, keputusan dapat diambil apakah
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metode analisis regresi linear sesuai atau perlu dipertimbangkan opsi
analisis yang lain.
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of f Mean ig.
Squares Square
(Combined) 139.637 7921 | 915 | 179
Carakter*etween Linearity 11.389 1.389 781 398
Agama  [TOUPS Bﬁ‘é‘:rtl't"y” flom | 128249 2062 | 199 | 142
sl Within Groups 145.800 0 | 4580
Total 285.438 5

Dari hasil uji linearitas pada output pada tabel 3, Dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi Linearity sebesar 0.398. Karena
signifikansi lebih dari 005 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Powerpoint
dan Peningkatan Karakter Religius Siswa terdapat hubungan yang
linear.

Setelah memenuhi uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah
menguji hipotesis penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO: Ada pengaruh signifikan antara pengetahuan agama Islam
dengan karakter religius pada siswa kelas IV di SD 4 Karangbener.

H1: Tidak ada pengaruh signifikan antara pengetahuan agama
Islam dengan karakter religius pada siswa kelas IV di SD 4
Karangbener

Hipotesis ini akan diuji menggunakan analisis regresi
linear sederhana. Jika nilai signifikansi (sig.) > 0.05, maka HO diterima,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara pengetahuan agama
Islam dengan karakter religius. Sebaliknya, jika nilai signifikansi (sig.)
< 0.05, maka H1 ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan
antara pengetahuan agama Islam dengan karakter religius. Berikut
adalah hasil perhitungan dari uji analisis regresi linear sederhana.
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Tabel 4. Tabel koefisien regresi linier sederhana

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized ig.
Coefficients Coefficients
Std. Error Beta
(Constant) 3.083 31.236 699 11
pembelaran | 300 | 303 200 763 458
a. Dependent Variable: Peningkatan Karakter Religius

Berdasarkan tabel 4, dapat diuraikan persamaan regresi

sederhana yaitu sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =53.083 + 0.300

Angka konstant dari unstandardized coefficient dalam hasil
pada tabel 4 Nilainya sebesar 53.083. Angka ini merupakan angka
konstan yang mempunyai arti bahwa jika tidak ada pembelajaran
pendidikan agama islam berbasis PowerPoint (X) maka nilai
konsisten peningkatan karakter religius (Y) adalah sebesar 53.083.
Angka koefisien regresi nilainya sebesar 0.300 yang memiliki arti
bahwa setiap penambahan 1% tingkat pembelajaran pendidikan
agama islam berbasis PowerPoint (X), maka peningkatan karakter
religius (Y) akan meningkat sebesar 0.300.

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi
sebesar 0.458 lebih besar dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa HO
diterima dan H1 ditolak, yang berarti bahwa Tterdapat pengaruh
antara pembelajaran pendidikan agama islam berbasis PowerPoint
terhadap peningkatan karakter religius.

Tabel 5. Tabel Summary regresi linier sederhana

Model Summary

Model R Square  |Adjusted R Square  [Std. Error of the Estimate

2002 .040 -.029 6.644

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAl

Dari tabel 5 diketahui nilai R Square sebesar 0.040. Nilai ini
memiliki arti bahwa pengaruh antara pembelajaran pendidikan
agama islam berbasis PowerPoint terhadap peningkatan karakter
religius adalah sebesar 4,0 % sedangkan 99,96% karakter religius
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, seperti pola asuh
dan keteladanan orang tua, lingkungan keluarga yang mendukung

Zefania Desi DKKk.- 64


http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/piwulang

PIWULANG: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7 No. 1 Oktober 2024, 58-70
P-ISSN:2622-5638. E-ISSN : 2622-5654
Homepage: http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/piwulang

praktik keagamaan, budaya sekolah, pengaruh teman sebaya,
partisipasi dalam kegiatan keagamaan di luar sekolah, serta
pengalaman spiritual pribadi. Dengan demikian, meskipun
PowerPoint bermanfaat, pendekatan holistik dan komprehensif lebih
diperlukan untuk meningkatkan karakter religius siswa secara
signifikan. Sependapat dengan hasil penelitian yang telah diteliti
Supriyatno & Susilawati (2020) yakni pembentukan karakter religius
ini dipengaruhi oleh pola asuh kedua orangtuanya, jika anak didik
tersebut menunjukkan karakter religius yang buruk maka
orangtuanya mengimplikasikan pola asuh permisif, namun jika
menunjukkan karakter religius yang baik maka kedua orangtuanya
sudah mengaplikasikan pola asuh demokratis

Dari hasil uji regresi linier sederhana di atas, terdapat
pengaruh positif antara pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berbasis PowerPoint terhadap peningkatan karakter religius siswa.
Religius mencakup sikap dan tindakan yang menunjukkan ketaatan
dalam mempraktikkan ajaran agama yang dipeluknya, kesediaan
untuk menghormati dan menerima perbedaan dalam pelaksanaan
ibadah agama, serta kemampuan untuk hidup berdampingan secara
harmonis dengan penganut agama lain (Hasanah & Fajri, 2022)
Pengaruh positif ini bermakna bahwa penggunaan PowerPoint dalam
pembelajaran agama Islam berkontribusi terhadap peningkatan
karakter religius siswa, meskipun kontribusinya relatif kecil. Artinya,
ketika metode pembelajaran ini diterapkan, ada kecenderungan
peningkatan dalam karakter religius siswa. Sejalan dengan penelitian
(Minaryati, 2022) Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran power point cukup
relevan dan efektif digunakan dalam pembelajaran pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun demikian, peningkatan
yang dihasilkan oleh metode ini masih memerlukan dukungan dari
berbagai faktor lain yang juga berperan penting dalam pembentukan
karakter religius secara keseluruhan

Penerapan pendidikan karakter pada era Revolusi Industri 4.0
sangat penting untuk memastikan generasi penerus bangsa memiliki
perilaku karakter Islami yang baik (Anggraenie et al., 2022). Era ini
ditandai oleh kemajuan teknologi pesat, seperti otomatisasi dan
kecerdasan buatan, yang menuntut integrasi teknologi dalam
pendidikan. Menggunakan media digital dan aplikasi pendidikan
dapat membuat pembelajaran nilai-nilai Islami lebih menarik dan
interaktif. Selain itu, penting untuk mengajarkan keterampilan digital
yang beretika, mengajarkan siswa berperilaku bertanggung jawab di
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dunia maya. Nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab harus diperkuat dalam kurikulum dan kegiatan sekolah.
Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga sangat
penting untuk memastikan konsistensi pendidikan karakter di
berbagai lingkungan. Oleh karena itu, peran guru sangat signifikan
dalam membentuk karakter peserta didik melalui proses
pembelajaran di dalam kelas, karena guru merupakan pihak yang
langsung berinteraksi dengan siswa selama mereka berada di sekolah
(Norlita et al, 2023). Dengan demikian, siswa tidak hanya siap
menghadapi tantangan teknologi, tetapi juga memiliki dasar moral
yang kuat.

Dalam penelitian ini menggunakan media interaktif
powerpoint untuk memberitahu siswa tentang karakter religius.
Media pembelajaran powerpoint ini sangat membantu guru dalam
mengajar dan memudahkan siswa dalam menerima dan memahami
apa yang di ajarkan (Sabarrudin, Silvianetri, 2022). Dengan fitur-fitur
seperti gambar, grafik, dan animasi, konsep-konsep kompleks tentang
karakter religius dapat disederhanakan dan dipahami dengan lebih
baik. PowerPoint juga memungkinkan penyusunan materi secara
sistematis dan menyeluruh, serta menyediakan pengalaman belajar
yang lebih menarik melalui kuis dan latihan interaktif. Bantuan media
pembelajaran juga dianggap penting untuk menciptakan sebuah
pembelajaran yang efektif (Elmanidar et al., 2023). Kesimpulannya,
PowerPoint tidak hanya membantu guru menyampaikan materi,
tetapi juga meningkatkan pemahaman siswa tentang karakter religius
secara efektif.

Meskipun PowerPoint dapat membantu guru dalam
mengajarkan karakter religius kepada siswa, karakter religius
sebenarnya harus diperoleh melalui pengalaman langsung, refleksi,
dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. PowerPoint hanya
merupakan alat bantu dalam menyampaikan informasi dan
memfasilitasi pembelajaran. Namun, nilai-nilai dan prinsip-prinsip
agama tidak hanya dipahami melalui pengetahuan, tetapi juga melalui
pengalaman, sikap, dan tindakan yang konsisten dengan ajaran
agama tersebut. Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian (Shinta &
Ain, 2021) bahwa nilai-nilai religius diimplementasikan melalui
kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar kelas, seperti
membiasakan siswa untuk berdoa menurut keyakinan masing-
masing sebelum dan sesudah pembelajaran. Beberapa guru juga
meminta siswa membacakan surah-surah pendek sebelum memulai
pembelajaran. Sikap toleransi terhadap perbedaan kepercayaan

Zefania Desi- Dkk.- 66


http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/piwulang

PIWULANG: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7 No. 1 Oktober 2024, 58-70
P-ISSN:2622-5638. E-ISSN : 2622-5654
Homepage: http://e-journal.staima-alhikam.ac.id/index.php/piwulang

tercermin dalam kegiatan keagamaan, seperti kegiatan rutin di hari
Jumat di mana siswa Muslim melaksanakan imtaq dan
mengumpulkan infaq, sementara siswa non-Muslim berada di
perpustakaan untuk kegiatan mereka sendiri.

Oleh karena itu, selain menggunakan PowerPoint, penting bagi
guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
dan mendorong praktik nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Ini dapat dilakukan melalui contoh teladan, diskusi,
refleksi, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial yang
relevan. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami karakter
religius secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang dilakukan,
ditemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis PowerPoint terhadap peningkatan
karakter religius siswa. Penggunaan PowerPoint dalam pembelajaran agama
Islam berkontribusi terhadap peningkatan karakter religius siswa, meskipun
kontribusinya relatif kecil. Media pembelajaran PowerPoint sangat
membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa dalam menerima
dan memahami materi yang diajarkan. Dengan fitur-fitur seperti gambar,
grafik, dan animasi, konsep-konsep kompleks tentang karakter religius
dapat disederhanakan dan dipahami dengan lebih baik. PowerPoint juga
memungkinkan penyusunan materi secara sistematis dan menyeluruh, serta
menyediakan pengalaman belajar yang lebih menarik melalui kuis dan
latihan interaktif.

Namun, penting untuk diingat bahwa karakter religius sebenarnya
harus diperoleh melalui pengalaman langsung, refleksi, dan praktik dalam
kehidupan sehari-hari. PowerPoint hanya merupakan alat bantu dalam
menyampaikan informasi dan memfasilitasi pembelajaran. Nilai-nilai dan
prinsip-prinsip agama tidak hanya dipahami melalui pengetahuan, tetapi
juga melalui pengalaman, sikap, dan tindakan yang konsisten dengan ajaran
agama tersebut. Oleh karena itu, selain menggunakan PowerPoint, penting
bagi guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
dan mendorong praktik nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Ini dapat dilakukan melalui contoh teladan, diskusi, refleksi, dan
partisipasi dalam kegiatan keagamaan dan sosial yang relevan. Dengan
demikian, siswa tidak hanya memahami karakter religius secara teoritis,
tetapi juga mampu menerapkannya dalam tindakan nyata dalam kehidupan
sehari-hari.
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Dalam kesimpulannya, penggunaan media pembelajaran PowerPoint
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan karakter religius siswa. Namun, penting untuk
mengingat bahwa karakter religius sebenarnya harus diperoleh melalui
pengalaman langsung dan praktik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, selain menggunakan PowerPoint, penting bagi guru untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung dan mendorong praktik nilai-
nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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